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ABSTRACT  
 

Irrigation water quality plays a key role in determining soil conditions and crop productivity. This study assessed the 

irrigation water quality of the Batang Lampasi Irrigation Area by analyzing a composite sample and comparing the results 

with FAO quality standards. Laboratory analyses included physical parameters—electrical conductivity (EC), turbidity, 

temperature, and odor—and chemical parameters such as pH, salinity, total Fe, total Ca, total Mg, and Sodium Adsorption 

Ratio (SAR). The results indicated that all measured parameters, including EC (132 µS/cm), turbidity (6.78 FTU), pH 

(6.44), salinity (34.32 ppm), Fe (0.904 mg/L), Ca (1.891 mg/L), Mg (1.795 mg/L), and SAR (0.467 meq/L), fall within 

acceptable limits set by FAO. These findings confirm that Batang Lampasi irrigation water is suitable for agricultural 

applications and underline the need for consistent monitoring and the development of national irrigation water quality 

standards. 
 

Keywords: Irrigation water quality, Batang Lampasi, FAO standards, physical–chemical parameters, SAR, salinity, iron 

(Fe) content 

 

Analisis Kualitas Air Irigasi Batang Lampasi 
 

ABSTRAK  

 
Kualitas air irigasi merupakan faktor penting yang menentukan produktivitas pertanian, terutama terkait ketersediaan hara, 

kondisi tanah, serta kesehatan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas air irigasi di Daerah Irigasi 

Batang Lampasi dengan membandingkan hasil pengujian terhadap standar baku mutu yang ditetapkan oleh FAO. 

Pengambilan sampel dilakukan secara komposit pada bagian hulu saluran irigasi. Sampel kemudian dianalisis di 

laboratorium untuk parameter fisik yang meliputi daya hantar listrik (DHL), bau, kekeruhan, dan suhu, serta parameter 

kimia yang mencakup pH, salinitas, Fe total, Ca total, Mg total, dan Sodium Adsorption Ratio (SAR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai DHL (132 μS/cm), kekeruhan (6,78 FTU), suhu (23,5°C), dan kondisi tanpa bau berada dalam 

kategori baik. Parameter kimia juga menunjukkan nilai yang masih aman, yaitu pH (6,44), salinitas (34,32 ppm), Fe total 

(0,904 mg/L), Ca total (1,891 mg/L), Mg total (1,795 mg/L), dan SAR (0,467 meq/L). Seluruh parameter tersebut berada 

dalam rentang baku mutu FAO. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa air irigasi di Batang Lampasi masih layak dan 

aman digunakan untuk kegiatan pertanian. Temuan ini menegaskan pentingnya pemantauan kualitas air secara berkala serta 

perlunya penetapan standar baku mutu air irigasi khusus di tingkat nasional.  

 

Kata Kunci: Kualitas air irigasi, Batang Lampasi, FAO, parameter fisik-kimia, SAR, salinitas, logam berat Fe. 

 

1. PENDAHULUAN  

Air merupakan salah satu unsur paling esensial bagi 

keberlangsungan hidup seluruh makhluk di bumi. Dalam 

konteks pertanian, air memegang peranan penting sebagai 

sumber irigasi yang berfungsi menunjang produktivitas 

lahan serta meningkatkan frekuensi panen setiap 

tahunnya. Irigasi pada dasarnya bertujuan menyalurkan 

air secara teratur sesuai kebutuhan tanaman, terutama 

ketika ketersediaan air tanah tidak mencukupi untuk 

menopang pertumbuhan tanaman agar tetap berlangsung 

secara optimal (Witman, 2021). 

Menurut Hidayat dkk. (2021), pemenuhan kebutuhan 

air irigasi sangat bergantung pada pengelolaan sumber 

daya air sungai secara efisien, salah satunya melalui 

pembangunan infrastruktur seperti bendungan. Bangunan 

air ini berperan penting dalam menyalurkan dan 

menyediakan suplai air bagi area persawahan sehingga 

kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi. 

Kualitas air irigasi merupakan faktor yang sangat 

krusial dalam kegiatan pertanian, karena secara langsung 

memengaruhi pertumbuhan tanaman, kondisi tanah, serta 

keberlanjutan lingkungan (Sari dkk., 2024). Air irigasi 

yang digunakan harus memiliki mutu yang baik, 

mengingat parameter seperti pH, tingkat salinitas, 

kandungan bahan organik, dan keberadaan kontaminan 

kimia maupun biologis dapat menentukan tingkat 
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kesuburan tanah serta efektivitas penyerapan nutrisi oleh 

tanaman (Rijal dkk., 2025). Apabila air yang digunakan 

memiliki kualitas yang rendah, maka hal tersebut 

berpotensi menyebabkan penurunan hasil produksi 

pertanian, degradasi kualitas tanah, hingga perubahan 

sifat fisik maupun kimia pada tanah. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini tidak hanya menurunkan 

produktivitas lahan pertanian, tetapi juga dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem dan menghambat 

keberlanjutan lingkungan pertanian secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, pemantauan dan pengelolaan kualitas air 

irigasi secara berkelanjutan menjadi langkah penting yang 

harus dilakukan guna menjaga stabilitas produksi serta 

kelestarian lingkungan pertanian. (Maulidya & Ihsan, 

2025). 

Batang Lampasi merupakan salah satu sumber air 

utama di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kota 

Payakumbuh, dengan luas daerah aliran lebih dari 500 

hektar, mengairi sekitar 2.180 hektar lahan persawahan, 

dan dilengkapi 8 bangunan bending. Hingga saat ini, 

informasi terkait kualitas air irigasi Sungai Batang 

Lampasi belum tersedia. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian untuk menilai kondisi kualitas air irigasi di 

kawasan tersebut dan membandingkannya dengan standar 

baku mutu yang ditetapkan oleh FAO (Drechsel dkk., 

2023) 

Penelitian ini bertujuan menguraikan metode 

pengambilan sampel air irigasi, menganalisis parameter 

fisik dan kimia air irigasi Batang Lampasi, serta 

mengevaluasi hasil analisis tersebut dengan 

membandingkannya terhadap standar baku mutu yang 

ditetapkan oleh FAO. 

 

2. RUANG LINGKUP  

Penelitian ini menelaah kualitas air irigasi di Batang 

Lampasi melalui analisis parameter fisik dan kimia, serta 

menilai kesesuaiannya dengan standar kualitas air irigasi 

menurut FAO. Fokus utama berada pada kondisi aktual 

air dan potensi dampaknya terhadap kegiatan pertanian. 

Penelitian ini mempunyai batasan dalam: 

1. Pengambilan sampel dilakukan satu kali di bagian 

hulu dengan metode composite sampling. 

2. Parameter yang diuji meliputi DHL, kekeruhan, suhu, 

bau, pH, salinitas, Fe, Ca, Mg, dan SAR. 

3. Penilaian mutu air hanya merujuk pada baku mutu 

FAO karena belum adanya standar nasional untuk air 

irigasi. 

4. Penelitian tidak membahas aspek kualitas tanah, 

produktivitas tanaman, atau perubahan kualitas air 

sepanjang waktu. 

Penelitian ini akan a. Mendapatkan data kualitas air 

irigasi Batang Lampasi secara terukur. Dan menyimpulkan 

tingkat kelayakan air berdasarkan standar FAO. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

Bahan dan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah :  

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan dari Bulan 

Agustus sampai Bulan Januari 2024, di Batang Lampasi 

dan Laboratorium Lingkungan Politeknik Pertanian 

Negeri Payakumbuh dan BARSITAND Padang 

3.2 Alat dan Bahan 

1. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, yaitu mendeskripsikan kondisi kualitas air 

irigasi berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika dan 

kimia, lalu membandingkannya dengan standar baku 

mutu FAO karena belum tersedia standar khusus kualitas 

air irigasi di Indonesia. 

2. Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara composite 

sampling, dimana sampel hanya diambil pada satu titik di 

irigasi Batang Lampasi. Sampel diambil dengan 

menggunakan botol minuman bekas, yang sudah dibilas 3 

kali dengan air Batang Lampasi, kemudian mulut botol di 

arahkan berhadapan dengan aliran sungai. Sampel 

kemudian ditutup dan dibawa ke laboratorium untuk 

dilakukan analisa. Khusus untuk pengujian SAR (Mg, Na, 

dan Ca) sampel dikirim ke Baristand Padang. Parameter 

bau, suhu, DHL dan pH langsung dilakukan pengujian di 

lokasi pengambilan sampel. 

3. Parameter Kualitas Air Irigasi  

Parameter fisika yang diuji adalah bau, suhu, DHL 

dan kekeruhan, sedangkan parameter kimia yang diuji 

adalah pH, salinitas, Fe total, Na total, Mg total dan Ca. 

total dan SAR. Hasil pengujian ini kemudian 

dibandingkan dengan standar baku mutu yang dikeluarkan 

oleh FAO. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian sebagai 

berikut : 

4.1. Pengambilan Sampel Air Irigasi Batang Lampasi  

 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Figure 1. Location of Sampling  

Pengambilan sampel air irigasi Batang Lampasi 

pada gambar 1 dilakukan pada bagian hulu sungai 

dengan metode grab sampling. Lokasi pengambilan 

sampel. 
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4.2 Parameter Fisika Kualitas Air Irigasi Batang 

Lampasi 

Hasil pengujian parameter fisika kualitas air Irigasi 

Batang Lampasi dapat dilihat pada Tabel 1. berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Parameter Fisika Kualitas 

Air Batang Lampasi 

Table 1. Results of Physical Parameter of Batang Lampasi 

Irrigation Water 
No Parameter Unit Test 

Results 

FAO 

Standards 

1 DHL μS/cm 132  ≤ 250  

2 Turbidity FTU 6,78  5-10  

3 Construction - Odorless  Odorless  

4 Temperature ℃ 23,5  20-25  

 

Tabel 1 tersebut menunjukkan hasil pengujian 

beberapa parameter fisika air irigasi di Batang Lampasi, 

kemudian dibandingkan dengan standar kualitas air irigasi 

yang direkomendasikan oleh FAO. Parameter yang diuji 

meliputi Daya Hantar Listrik (DHL), kekeruhan, bau, dan 

suhu. 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai DHL air 

menunjukkan angka 132 µS/cm, yang masih berada 

dalam kisaran aman karena tidak melebihi batas maksimal 

≤ 250 µS/cm menurut standar FAO. Hal ini menunjukkan 

bahwa kandungan senyawa terlarut dalam air masih 

berada pada tingkat yang dapat diterima untuk kebutuhan 

irigasi. 

Selanjutnya, nilai kekeruhan tercatat sebesar 6,78 

FTU, masih berada dalam kisaran standar FAO yaitu 5–

10 FTU. Artinya, tingkat kejernihan air berada pada batas 

standar yang diperbolehkan dan tidak mengganggu fungsi 

air sebagai sumber irigasi. 

Untuk parameter bau, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa air tidak berbau. Kondisi ini sesuai dengan standar 

FAO yang mensyaratkan air irigasi tidak berbau, sehingga 

secara fisik air tidak mengandung zat organik maupun 

kontaminan yang dapat mengakibatkan aroma tidak 

sedap. 

Sedangkan pada parameter suhu, hasil pengukuran 

mencapai 23,5°C. Nilai tersebut termasuk dalam rentang 

standar yang ditetapkan FAO yaitu 20–25°C sehingga 

tidak berpotensi mengganggu pertumbuhan tanaman 

maupun keseimbangan mikroorganisme tanah. 

Secara umum, semua parameter fisik yang diuji masih 

memenuhi standar kualitas irigasi menurut FAO. Dengan 

demikian, air Batang Lampasi dapat dikategorikan layak 

digunakan untuk kegiatan irigasi pertanian berdasarkan 

parameter fisika yang telah diukur. 

4.3 Parameter Kimia Kualitas Air Irigasi Batang 

Lampasi  

Adapun hasil pengujian kimia kualitas air Irigasi 

Batang Lampasi dapat dilihat pada Tabel 2. berikut :  

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Parameter Kimia Kualitas 

Air Irigasi Batang Lampasi 

Table 2. Results of Chemical Parameter of Batang 

Lampasi Irrigation Water 
No Parameter Unit Test 

Results 

FAO 

Standards 

1 pH  -  6,44  6,0-8,0  

2 Salinity  ppm  34,32  ≤ 250  

3 Fe Total  mg/L  0,904  0,1-1,5  

4 Ca Total  mg/L  1,891  ≤ 20  

5 Mg Total  mg/L  1,795  ≤ 10  

6 Na Total  mg/L  5,287  < 20-50  

7 SAR  meq/L  0,467  < 2  

Tabel 2 menampilkan hasil analisis sejumlah 

parameter kimia air irigasi yang dibandingkan dengan 

standar FAO sebagai acuan kelayakan penggunaan air 

untuk irigasi. Parameter kimia yang diuji meliputi pH, 

salinitas, Fe total, Ca total, Mg total, Na total, serta SAR 

(Sodium Adsorption Ratio). 

Secara umum, nilai pH sebesar 6,44 masih berada 

dalam rentang standar FAO (6,0–8,0), sehingga kondisi 

keasaman air tergolong baik untuk irigasi. Nilai salinitas 

(34,32 ppm) serta kandungan Fe total, Ca total, dan Mg 

total semuanya masih berada dalam batas yang 

diperbolehkan, sehingga tidak memberikan indikasi 

pencemaran logam berlebih. Namun, nilai Na total 

sebesar 5,287 mg/L masih berada di bawah standar FAO, 

tetapi perlu tetap diwaspadai karena natrium yang tinggi 

dapat memengaruhi struktur tanah dalam jangka panjang. 

Selain itu, nilai SAR sebesar 0,467 yang masih di 

bawah standar <2 menunjukkan bahwa kemampuan air 

untuk menyebabkan akumulasi natrium pada tanah sangat 

rendah, sehingga aman bagi kesuburan tanah irigasi. 

Secara keseluruhan, air Batang Lampasi berdasarkan 

parameter kimia pada tabel ini dapat dikategorikan layak 

digunakan untuk irigasi, namun tetap perlu pemantauan 

berkala terutama pada parameter natrium. 

4.4 Daya Hantar Listrik 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil analisis daya 

hantar listrik (DHL) pada air irigasi di Daerah Irigasi 

Batang Lampasi menunjukkan nilai sebesar 132 μS/cm. 

Berdasarkan klasifikasi, nilai tersebut termasuk dalam 

kategori kualitas sangat baik. Secara konseptual, DHL 

menggambarkan kemampuan larutan untuk mengalirkan 

arus listrik, yang secara langsung dipengaruhi oleh 

jumlah serta jenis ion yang terlarut di dalamnya. Peña-

Guerrero dkk, (2020) menjelaskan bahwa parameter ini 

merefleksikan tingkat keberadaan mineral terlarut, di 

mana peningkatan konsentrasi garam-garam terionisasi 

akan berbanding lurus dengan kenaikan nilai DHL. Hal 

ini sejalan dengan Cahyadi dkk, (2020) yang 

menyatakan bahwa tingginya jumlah garam terionisasi 

meningkatkan konduktivitas larutan. Mengacu pada 

pedoman FAO, nilai DHL sebesar 132 μS/cm 

menunjukkan bahwa kandungan ion dan mineral terlarut 

dalam air relatif rendah, sehingga air tersebut memenuhi 

kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai sumber 

irigasi. 
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4.5 Kekeruhan 

Nilai kekeruhan air irigasi Batang Lampasi pada 

Tabel 1 adalah sebesar 6,78 FTU masih berada dalam 

batas yang direkomendasikan FAO, yaitu 5–10 FTU, 

sehingga dapat dikategorikan aman untuk penggunaan 

irigasi. Vilas et al. (2020)  menyatakan bahwa kekeruhan 

yang terlalu tinggi dapat menghambat penetrasi cahaya 

ke dalam kolom air, yang berpotensi mengurangi laju 

fotosintesis organisme akuatik dan menurunkan 

konsentrasi oksigen terlarut. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi dinamika ekosistem perairan dan pada 

akhirnya berdampak pada kualitas air yang mengalir ke 

lahan pertanian. Dalam konteks irigasi, kekeruhan yang 

tinggi juga berpotensi menyebabkan sedimentasi pada 

saluran irigasi dan menutup pori-pori tanah, sehingga 

menurunkan infiltrasi dan efisiensi penyerapan air oleh 

tanaman (Faridah, 2024). Dengan nilai yang masih 

berada dalam batas aman, kekeruhan air di Batang 

Lampasi tidak menimbulkan risiko signifikan terhadap 

produktivitas tanaman maupun terhadap stabilitas hidrolis 

sistem irigasi. 

4.6 Bau 

Hasil pengujian terhadap parameter bau pada air 

irigasi Batang Lampasi menunjukkan bahwa sampel air 

tidak memiliki aroma atau indikasi bau tertentu. Kondisi 

ini sesuai dengan karakteristik air irigasi yang ideal, 

yaitu tidak berbau dan tidak berwarna. Menurut Pratiwi, 

(2022) keberadaan bau pada air umumnya 

mengindikasikan adanya kontaminan kimia, termasuk 

kemungkinan senyawa berbahaya seperti logam berat 

(Rijal dkk., 2025). Kehadiran senyawa tersebut 

berpotensi menimbulkan fitotoksisitas dan dapat 

menyebabkan gangguan fisiologis pada tanaman apabila 

digunakan sebagai sumber irigasi (Apriliya, 2025). 

Dengan demikian, ketiadaan bau pada sampel air ini 

mengindikasikan bahwa air Batang Lampasi berada 

dalam kondisi yang aman untuk keperluan pengairan. 

4.7 Suhu 

Hasil pengukuran suhu air irigasi Batang Lampasi 

menunjukkan nilai sebesar 23°C. Suhu tersebut berada 

dalam kisaran yang masih mendukung aktivitas biologis 

di perairan. Suhu optimal bagi pertumbuhan dan 

aktivitas mikroorganisme akuatik berkisar antara 20°C 

hingga 30°C (Laoli dkk., 2025). Suhu perairan berperan 

sebagai salah satu faktor pembatas dalam proses 

produksi primer, sehingga perubahan suhu yang 

signifikan dapat memengaruhi dinamika ekosistem. 

Fynnisa dkk., (2024) menambahkan bahwa suhu yang 

berada di atas ambang toleransi dapat merusak struktur 

seluler mikroorganisme, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu stabilitas dan keseimbangan proses-proses 

biokimia dalam perairan. Dengan demikian, nilai suhu 

23°C menunjukkan bahwa kondisi termal air irigasi 

Batang Lampasi masih berada dalam batas yang aman 

untuk mendukung fungsi ekologisnya 

4.8 pH 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pH air irigasi 

Batang Lampasi berada pada nilai 6,44. Nilai ini 

termasuk dalam kategori sangat baik menurut standar 

kelayakan air irigasi yang ditetapkan oleh FAO. Variasi 

nilai pH pada perairan umumnya dipengaruhi oleh 

masuknya limbah organik maupun anorganik ke badan 

air, serta oleh kondisi lingkungan di sekitar saluran 

irigasi. Aktivitas antropogenik di sekitar daerah aliran 

sungai juga menjadi faktor yang cukup menentukan 

terhadap perubahan karakteristik kimia air. Zahoor & 

Mushtaq (2023) menjelaskan bahwa pH air irigasi yang 

terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

dan menurunkan ketersediaan unsur hara, sedangkan pH 

yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan sistem 

perakaran yang pada akhirnya berdampak pada 

penurunan produktivitas tanaman. Dengan demikian, 

nilai pH 6,44 menunjukkan bahwa air irigasi Batang 

Lampasi masih berada dalam rentang yang aman dan 

sesuai untuk digunakan dalam kegiatan pertanian. 

4.9 Fe Total  

Berdasarkan hasil analisis, konsentrasi logam berat 

besi (Fe) yang terukur pada sampel air adalah 0,904 

mg/L. Nilai tersebut masih berada jauh di bawah 

ambang batas baku mutu yang ditetapkan oleh FAO, 

yaitu 20 mg/L. Kandungan besi dalam air irigasi dapat 

bersumber dari limpasan pestisida yang masuk ke badan 

sungai, aktivitas industri pertanian, maupun dari 

pelapukan lapisan tanah liat yang secara alami 

mengandung mineral besi yang mudah terlarut. Apabila 

konsentrasi besi dalam air irigasi melebihi batas aman, 

hal ini dapat menimbulkan gangguan fisiologis pada 

tanaman hingga menyebabkan kerusakan atau kematian 

tanaman (Abdel-Fattah et al., 2020)  

4.10  Ca Total 

Berdasarkan Tabel 2, konsentrasi kalsium (Ca) yang 

terukur adalah 1,891 mg/L, dan nilai tersebut masih 

berada dalam rentang baku mutu air irigasi yang 

ditetapkan oleh FAO. Dalam sistem irigasi, kalsium 

merupakan unsur esensial yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman serta mempertahankan 

keseimbangan unsur hara di dalam tanah. Kandungan 

kalsium dalam air irigasi dapat memengaruhi sifat kimia 

tanah, kesehatan fisiologis tanaman, serta ketersediaan 

unsur hara lainnya. 

Walaupun kasusnya relatif jarang, konsentrasi 

kalsium yang terlalu tinggi dalam air irigasi berpotensi 

menimbulkan permasalahan, seperti peningkatan pH 

tanah. Peningkatan pH tersebut dapat menyebabkan 

kondisi tanah menjadi lebih basa, sehingga menghambat 

ketersediaan dan penyerapan beberapa unsur hara 

penting—termasuk besi (Fe), mangan (Mn), dan fosfor 

(P)—yang pada umumnya lebih mudah diserap tanaman 

pada kondisi tanah dengan pH sedikit asam. 

4.11 Mg Total  

Hasil analisis terhadap parameter magnesium 

menunjukkan nilai 1,795 mg/L, yang menandakan bahwa 

konsentrasi magnesium pada air irigasi Batang Lampasi 

masih berada dalam batas baku mutu FAO, yaitu ≤10 

mg/L. Kandungan magnesium dalam air irigasi memiliki 

peran penting terhadap kualitas tanah dan pertumbuhan 
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tanaman. Apabila konsentrasi magnesium terlalu rendah, 

tanaman berpotensi mengalami defisiensi magnesium, 

yang dapat ditandai oleh gejala klorosis atau 

menguningnya daun, terutama pada daun bagian bawah, 

serta terhambatnya pertumbuhan tanaman (Asie dkk., 

2025). 

Sebaliknya, konsentrasi magnesium yang berlebihan 

dapat menimbulkan ketidakseimbangan dengan unsur 

kalsium (Ca) dan kalium (K), karena magnesium 

berkompetisi dengan kedua unsur tersebut dalam proses 

penyerapan oleh tanaman (Damanhuri dkk., 2022). 

Kondisi ini dapat memicu terjadinya defisiensi kalsium 

atau kalium. Secara umum, kisaran magnesium yang 

dianggap ideal dalam air irigasi berada pada rentang 5–20 

mg/L (Cahyadi dkk., 2020)  

4.12 Na Total 

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi 

natrium (Na) pada air irigasi Batang Lampasi adalah 

5,287 mg/L, yang masih berada dalam kisaran baku mutu 

yang ditetapkan oleh FAO. Keberadaan natrium dalam air 

irigasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Natrium merupakan unsur yang 

umumnya berasal  dari garam-garam terlarut, terutama 

natrium klorida (NaCl), yang dapat masuk dan melarut 

dalam aliran air irigasi. Meskipun tanaman memerlukan 

natrium dalam jumlah yang sangat kecil, akumulasi 

natrium yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan. 

Salah satu dampak utamanya adalah salinisasi tanah, 

yaitu kondisi ketika natrium dan garam terlarut lainnya 

menumpuk di dalam tanah. Natrium memiliki sifat yang 

mampu mengikat air, sehingga mengurangi kapasitas 

tanah dalam menyerap dan mempertahankan air secara 

optimal. Penurunan kemampuan tanah tersebut 

berimplikasi pada menurunnya tingkat kesuburan serta 

daya dukung tanah bagi perkembangan akar tanaman. 

Akibatnya, tanaman yang diairi dengan air berkandungan 

natrium tinggi berpotensi mengalami stres air, yang pada 

akhirnya menghambat pertumbuhan dan menurunkan 

produktivitas tanaman (Ifadah dkk., 2021). 

 

4.13 SAR 

Nilai Sodium Adsorption Ratio (SAR) yang diperoleh 

dari perhitungan konsentrasi natrium, magnesium, dan 

kalsium adalah 0,467 meq/L. Berdasarkan kriteria FAO 

(1976), nilai tersebut menunjukkan bahwa kualitas air 

irigasi di Daerah Irigasi Batang Lampasi berada dalam 

kategori baik. Mengacu pada PP No. 82 Tahun 2001, air 

irigasi dengan karakteristik tersebut termasuk dalam 

Kelas III, yaitu air yang diperuntukkan bagi kegiatan 

pertanian, industri, serta aktivitas lain yang tidak 

mempersyaratkan kualitas air tinggi. SAR merupakan 

indikator penting untuk menilai potensi dampak natrium 

terhadap sifat fisik tanah. Nilai SAR yang tinggi dapat 

menyebabkan degradasi struktur tanah, sehingga 

menurunkan kapasitas infiltrasi dan permeabilitas. 

Dampaknya dapat terlihat pada tanaman berupa 

penurunan produksi klorofil, perubahan warna daun 

menjadi kuning atau coklat, kerusakan atau pembusukan 

akar, hingga berpotensi menyebabkan kematian tanaman 

pada tingkat akumulasi natrium yang berat (Aprila 

Permatasari & Vienastra, 2022)  
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan sampel air irigasi 

Batang Lampasi dilakukan pada bagian hulu saluran 

irigasi sehingga mampu merepresentasikan kondisi awal 

distribusi air. Hasil analisis parameter fisik menunjukkan 

bahwa nilai daya hantar listrik sebesar 132 μS/cm, tingkat 

kekeruhan 6,78 FTU, suhu rata-rata air 23,5 °C, serta 

tidak terdeteksi adanya bau pada sampel. Sementara itu, 

parameter kimia menunjukkan nilai pH sebesar 6,44, 

salinitas 34,32 ppm, Fe total 0,904 mg/L, Ca total 1,891 

mg/L, Mg total 1,795 mg/L, dan nilai Sodium Adsorption 

Ratio (SAR) sebesar 0,467 meq/L. Berdasarkan 

perbandingan dengan baku mutu FAO, seluruh parameter 

fisik dan kimia tersebut masih berada dalam batas 

kelayakan, sehingga dapat dinyatakan bahwa kualitas air 

irigasi Batang Lampasi memenuhi persyaratan dan masih 

layak digunakan untuk kegiatan irigasi pertanian. 

 

6. SARAN 

Merujuk pada hasil penelitian ini, diperlukan adanya 

penetapan standar baku mutu khusus untuk air irigasi oleh 

Standar Nasional Indonesia (SNI), karena hingga saat ini 

pemerintah belum menetapkan standar tersebut dan hanya 

menyediakan klasifikasi kualitas air berdasarkan 

peruntukannya. Selain itu, Laboratorium Lingkungan 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh (PPNP) 

diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan fasilitas 

pengujian agar mampu mengakomodasi lebih banyak 

parameter kualitas air. 
. 
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